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Kepada Yth.:

1) Para Pejabat Eselon I di lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat;

2) Para Pejabat Eselon II di Direktorat Jenderal Bina Marga Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
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TENTANG
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UNTUK JEMBATAN

A. Umum

Kebutuhan pembangunan jembatan yang kian meningkat pada daerah
dengan kondisi geografis yang sulit, menuntut penggunaan pilar langsing
beton bertulang baik pilar dengan kolom masif maupun berongga.
Perancangan pilar langsing tersebut harus terarah dan diatur dalam suatu
pedoman, yaitu Pedoman Perancangan Pilar Langsing Beton Bertulang untuk
Jembatan.

B. Dasar Pembentukan

1) Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4655);

2) Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Provinsi, Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4737);

3) Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementerian
Negara;



4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 16);

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 121/P Tahun 2014
tentang Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan Menteri Kabinet
Kerja Periode Tahun 2014-2019;

6. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 07/PRT/M/2012 tentang
Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di Bidang Jalan.

C. Maksud dan Tujuan

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai acuan bagi Pejabat Eselon I dan
Eselon II di Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat,
perencana, pelaksana dan pengawas dalam melakukan perancangan pilar
langsing beton bertulang.

D. Ruang Lingkup

Pedoman ini menetapkan ketentuan perancangan pilar langsing beton
bertulang untuk jembatan tipe monolitik dengan metode perbesaran momen
yang terbatas pada analisis linier. Pedoman ini hanya dapat digunakan untuk
merancang kolom pilar beton bertulang dengan nilai rasio kelangsingan lebih
kecil dari 100.

E. Penutup

Ketentuan lebih rinci mengenai Perancangan Pilar Langsing Beton Bertulang
luntuk Jembatan ini tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Surat Edaran Menteri ini.

Demikian atas perhatian Saudara disampaikan terima kasih.

Ditetapkan di Jakazrta
pada tanggal 15 Juni 2035

MENTERI PEKERJAAN UMUM
DAN PERUMAHAN RAKYAT,

M. BASUKI HADIMULJONO

Tembusan disampaikan kepada Yth.:
Sekretaris Jenderal Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
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